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“Sesungguhnya, bersama kesulitan ada kemudahan” 

-Qur’an Surah Al-Insyirah ayat 6- 

 

“Apabila sesuatu yang kau senangi tidak terjadi, maka 

senangilah apa yang terjadi” 

-Ali bin Abi Thalib- 

 

“There will be choices we make that might not be perfect, but 

that does not mean there won't be anything we can do” 

-Min Yoongi member of BTS at UNGA speech- 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui keefektifan penggunaan e-comic 
RIKA dengan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) ditinjau dari 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 2) untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan e-comic RIKA dengan model pembelajaran PBL (Problem Based 
Learning) ditinjau dari motivasi belajar siswa.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) 
dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Negeri 9 Sleman. Sampel penelitian ini 
yaitu kelas VIII B dan VIII D, tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengumpulan data 
menggunakan pretest-posttest kemampuan komunikasi matematis dan prescale-
postscale motivasi belajar. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji T dan uji 
Mann Whitney dengan sebelumnya dilakukan uji prasyarat. 

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa 1) penggunaan e-comic RIKA dengan 
model pembelajaran PBL lebih efektif daripada metode konvensional jika ditinjau 
dari kemampuan komunikasi matematis siswa. 2) penggunaan e-comic RIKA 
dengan model pembelajaran PBL tidak lebih efektif daripada metode konvensional 
jika ditinjau dari motivasi belajar siswa. 
Kata Kunci: penggunaan e-comic RIKA dengan PBL, kemampuan komunikasi 
matematis, motivasi belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Komunikasi menjadi hal yang mendasar dalam proses interaksi sesama 

manusia, begitu juga pada proses pembelajaran dimana kegiatan belajar mengajar 

terjadi apabila ada interaksi antara siswa dan guru. Oleh karena itu, kemampuan 

komunikasi merupakah salah satu hal penting dalam pembelajaran. Menurut 

Baroody, ada dua alasan penting mengapa kemampuan komunikasi sangat penting 

dibutuhkan dalam pembelajaran matematika, yaitu: (1) mathematics as language; 

matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir (a tool to aid thinking), alat 

untuk menemukan pola, atau menyelesaikan masalah, matematika juga merupakan 

alat untuk mengomunikasikan berbagai ide dengan jelas, tepat, dan ringkas, dan (2) 

mathematics learning as social activity, sebagai aktivitas sosial dalam 

pembelajaran matematika, interaksi antar siswa, misalnya komunikasi antara guru 

dan siswa yang merupakan bagian penting untuk memelihara dan mengembangkan 

potensi matematika siswa (Kadir, 2008). Sementara itu dalam istilah 

matematikanya yaitu komunikasi matematis yang merupakan suatu upaya siswa 

dapat mengemukakan atau memaknakan suatu gagasan matematika secara terucap 

maupun tertulis, baik dalam bentuk rumus, gambar, diagram, tabel, ataupun 

demonstrasi (Prayitno et al., 2013). Dengan demikian kemampuan komunikasi 

matematis ini dikatakan penting bagi siswa pada proses pembelajaran, karena dalam 

matematika sendiri terdapat unsur ide, pola, rumus, grafik, ataupun permasalahan 
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yang berguna sebagai suatu alat untuk mengomunikasikan dengan sesama siswa 

maupun dengan guru.  

Selain kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran, terdapat aspek lain yang juga penting untuk dimiliki siswa yaitu 

motivasi belajar. Menurut Fadillah, motivasi sangat diperlukan siswa dalam proses 

belajar, karena jika siswa tidak memiliki motivasi maka tidak akan mungkin 

melakukan aktivitas belajar (Fadillah, 2018). Oleh karena itu, motivasi merupakan 

suatu dorongan yang ada dalam diri siswa guna mengarahkan perilakunya kepada 

tujuan yang ingin dicapai dalam mengikuti pendidikan dan meraih kesuksesan 

dalam pembelajaran. Hal tersebut diperkuat oleh Clayton, bahwasannya 

“Learner‟s motivation has been consistently linked to successful learning.” yang 

artinya motivasi siswa sangat terkait dengan kesuksesan pembelajaran (Budiarti & 

Haryanto, 2016). Adanya motivasi belajar dalam diri siswa merupakan salah satu 

tugas guru untuk dapat membangkitkan motivasi belajar tersebut. Dengan 

demikian, guru dituntut agar bisa membuat kegiatan belajar yang menarik supaya 

siswa dapat termotivasi dalam pembelajaran. Hal tersebut merupakan tantangan 

bagi guru yang berupa menyiapkan strategi, model, metode, dan media 

pembelajaran yang menarik dan inovatif dalam mengemas materi pembelajaran 

dengan menyajikannya secara digital (Afriana & Prastowo, 2022). 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di salah satu SMP di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu MTs Negeri 9 Sleman. Diperoleh hasil dari 

wawancara dengan guru matematika kelas VIII bernama Drs. Sirojul Huda yang 

mengatakan bahwa kegiatan belajar mengajar matematika belum pernah 
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menggunakan metode pembelajaran selain metode konvensional berupa ceramah. 

Hal tersebut dibuktikan dari observasi kegiatan pembelajaran di kelas yang peneliti 

lakukan, menunjukkan siswa-siswi di kelas hanya mendengarkan penjelasan dari 

guru kemudian mencatat materi di buku tulis. Sementara itu, Bapak Drs. Sirojul 

Huda juga menjelaskan bahwasannya pada proses pembelajaran matematika belum 

pernah menggunakan media pembelajaran berupa suatu produk yang menarik. Oleh 

karena kedua hal tersebut, sehingga tidak ada kegiatan diskusi dari mengamati suatu 

permasalahan matematika ataupun lainnya. Hal tersebut yang membuat 

pembelajaran cenderung monoton, kurang menarik, dan membosankan. Selain itu 

terlihat juga bahwasannya siswa siswi masih cenderung pasif, kurang dalam hal 

menyampaikan suatu pendapat atau argumen mengenai matematika. Hal itu terlihat 

dari tidak adanya suatu kegiatan yang mendorong siswa siswi agar dapat aktif 

dalam pembelajaran. 

Dalam sebuah proses pembelajaran, peran media cukup penting untuk 

memudahkan proses pembelajaran serta pendukung agar pembelajaran terlihat 

menarik dan bervariatif. Agar memudahkan dalam penyampaian pesan 

pembelajaran kepada siswa, guru menggunakan alat bantu mengajar berupa benda, 

gambar, atau alat-alat lain yang bertujuan untuk memberikan pengalaman menarik, 

motivasi belajar, serta meningkatkan daya serap dan retensi belajar (Ramadhani, 

2019). Melihat pentingnya kemampuan komunikasi matematis dan motivasi 

belajar, maka salah satu alat yang dapat digunakan untuk membantu dalam proses 

pembelajaran adalah sebuah alat dengan berbantuan teknologi. Karena  berdasarkan 

perkembangan teknologi di zaman sekarang, media pembelajaran baiknya perlu 
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mengimbangi dengan perkembangan teknologi tersebut. Dengan demikian media 

yang sesuai yaitu media pembelajaran berbasis teknologi. Berdasarkan hal tersebut 

media pembelajaran yang sesuai yaitu suatu media pembelajaran yang 

memanfatkan teknologi serta jaringan internet unuk pendukungnya. Salah satu 

media yang sesuai dengan kategori yang telah disebutkan adalah e-comic atau 

komik elektronik. Komik didefinisikan sebagai suatu cerita dalam urutan yang erat 

dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada 

pembaca (Sudjana & Rivai, 2001). Pada perkembangannya komik banyak digemari 

anak-anak, tetapi belum banyak yang menerapkan komik dalam pembelajaran 

matematika. Hal itu diperkuat dalam penelitian yang menyebutkan bahwa komik 

masih jarang atau hampir tidak pernah dijadikan sebagai alat/media pembelajaran 

untuk pelajaran matematika (Manalu et al., 2017).  

Dalam membuat inovasi baru terkait komik ini, penelitian sebelumnya sudah 

ada yang mengembangkan suatu media berupa komik elektonik dengan tujuan 

untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian itu 

dikembangkan oleh Risky Kurniawati tahun 2021 yang berjudul “Pengembangan 

E-comic Matematika Untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas VIII Pada Materi Statistika” (Kurniawati, 2021). Penelitian tersebut 

menghasilkan suatu produk yaitu berupa komik berbentuk digital dan sudah diuji 

oleh validator ahli media yang menyatakan produk tersebut termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan skor rata-rata 3,75. Selain itu, telah diuji juga oleh 

validator ahli materi yang menyatakan produk tersebut termasuk dalam kategori 

sangat baik dengan skor rata-rata 3,65. Penelitian tersebut merupakan penelitian 
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pengembangan, dimana peneliti menghasilkan dan mengembangkan suatu produk 

tertentu yang kemudian diuji tingkat kevalidannya tetapi belum sampai tahap uji 

efektif  kepada siswa. Karena pada pelaksanaannya, terdapat arahan dari dosen di 

masa itu bahwasannya untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran 

matematika tetapi hanya sampai tahap validasi saja. Kemudian beberapa saat 

setelahnya terjadi pandemi Covid-19 yang menjadi suatu kendala dalam penelitian. 

Oleh karena kedua hal tersebut, akhirnya produk e-comic tidak diuji efektif. Adanya 

pandemi juga merupakan alasan pendukung mengapa media e-comic ini tidak dapat 

diuji efektivitasnya. Karena untuk melakukan uji efektif terhadap suatu produk 

butuh siswa sebagai sampel guna mendapatkan respon berupa data penelitian yang 

akan diteliti dan analisis. Sementara itu keadaan yang tidak mendukung untuk 

datang ke sekolah karena pada saat itu kegiatan pembelajaran di sekolah ditiadakan 

yang diganti dengan pembelajaran daring. Dengan demikian dalam penelitian ini, 

peneliti tertarik untuk menguji efektivitas dari e-comic tersebut.  

Pada e-comic tersebut mencakup materi ajar yaitu materi statistika. Pada 

materi statistika seringkali siswa memahami materi kurang sempurna karena 

bertemu dengan banyak data berupa angka atau dalam bentuk tabel, grafik, dan 

diagram, sehingga siswa kurang lengkap dalam memecahkan masalah statstika 

(Maryati & Priatna, 2017). Dengan demikian, materi statistika yang terdapat dalam 

e-comic ini dikemas dalam bentuk cerita bergambar dengan alur dan ilustrasi yang 

menarik, disertai konsep materi dan latihan soal memungkinkan siswa untuk 

memahami materi dengan mudah (Kurniawati, 2021). Cerita bergambar yang 

disajikan dalam e-comic yaitu cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 
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manusia dan disertai permasalahannya. Model pembelajaran PBL merupakan 

model pembelajaran yang digunakan untuk rencana pembelajaran pada penelitian 

terdahulu oleh Risky Kurniawati tersebut. Disebutkan bahwa Problem Based 

Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan 

baru, masalah tersebut yang kemudian menentukan arah pembelajaran yang 

dilakukan dalam kelompok (Esema et al., 2012). Maka dapat dikatakan model 

pembelajaran PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mengatasi 

permasalahan secara bekerjasama dengan kelompoknya, kemudian saling 

menyampaikan argumentasinya mengenai solusi dari permasalahan tersebut atau 

dengan kata lain melakukan diskusi. Dengan diberlakukannya model pembelajaran 

PBL diharapkan siswa terpacu untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

aktif secara diskusi guna saling berinteraksi satu sama lain dengan kelompoknya. 

E-comic RIKA ini dikemas dalam bentuk media elektronik dan dibuat melalui 

web online, sehingga e-comic ini cukup mudah dan praktis dalam penggunaannya 

(Kurniawati, 2021). Hanya membutuhkan sebuah gadget/handphone, e-comic ini 

sudah bisa diakses melalui link yang telah disediakan. Maka dari itu diharapkan 

dengan adanya media pembelajaran yang dilengkapi model pembelajaran yang 

sesuai dapat memudahkan siswa dalam memahami materi sehingga siswa 

termotivasi belajarnya dan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk menggunakan e-comic tersebut 

dalam penelitian ini dan memutuskan untuk menindaklanjuti terhadap produk dari 

penelitian terdahulu oleh Risky Kurniawati guna menguji efektivitas yang mana 
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berarti produk tersebut diimplementasikan kepada siswa. Berdasarkan uraian di 

atas, sehingga penulis melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Penggunaan E-Comic Matematika “RIKA” dengan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Ditinjau dari Kemampuan Komunikasi Matematis 

dan Motivasi Belajar Siswa SMP pada Materi Statistika”. 

 

B. Identifikasi  Masalah  

Berdasarkan latar belakang maslah yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi berupa e-comic yang 

masih jarang digunakan dalam pembelajaran matematika. 

2. Terdapat produk dari hasil penelitian terdahulu berupa e-comic yang belum 

diuji efektivitas. 

3. Metode pembelajaran matematika yang masih didominasi pada guru atau 

berpusat pada guru.   

 

C. Batasan Masalah  

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk mempertegas ruang 

lingkup obyek yang akan diteliti, sehingga diharapkan akan lebih jelas dan 

mendalam. Pada penelitian ini difokuskan pada efektivitas penggunaan e-comic 

RIKA dengan model pembelajaran Problem Based Learning ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa SMP pada materi 

statistika.   
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperoleh rumusan masalah 

yaitu:  

1. Apakah penggunaan e-comic matematika “RIKA” dengan model pembelajaran 

PBL (Problem Based Learning) lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional jika ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa? 

2. Apakah penggunaan e-comic matematika “RIKA” dengan model pembelajaran 

PBL (Problem Based Learning) lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional jika ditinjau dari motivasi belajar siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:   

1. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan media e-comic RIKA dengan 

model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) ditinjau dari kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

2. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan media e-comic RIKA dengan 

model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) ditinjau dari motivasi 

belajar matematika siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk Sekolah  
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Memberikan informasi sebagai saran dan masukan untuk dijadikan acuan 

dalam proses pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar matematika siswa. 

2. Untuk Guru Bidang Studi 

Memberikan sebuah wacana bagi guru agar dapat menciptakan proses 

pembelajaran matematika yang bisa membuat siswa aktif, menjadikan suasana 

belajar yang kreatif serta inovatif sehingga proses belajar mengajar menjadi 

lebih menarik.  

3. Untuk Siswa 

a. Meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Meningkatkan motivasi belajar siswa yang mana dapat memberikan 

kenyamanan serta semangat dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Untuk Peneliti  

a. Mengetahui apakah penggunaan e-comic RIKA dengan model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) lebih efektif jika ditinjau 

dari kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa. 

b. Memberikan informasi dan menambah pengalaman bagi peneliti sebagai 

calon guru agar dapat menggunakan media pembelajaran yang tepat dalam 

mengajar matematika. 
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G. Definisi Operasional/Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan penafsiran pada penelitian, maka diberikan 

definisi operasional yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan 

yang ditunjukkan siswa melalui indikator komunikasi matematis. Indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan indikator yang telah dianalisis dan 

disesuaikan dengan prosedur penelitian. Maka indikator tersebut diantaranya yaitu:   

a. Merefleksikan ide, situasi, dan relasi matematika dengan benda nyata, gambar, 

diagram.  

b. Menyatakan konjektur (dugaan), menyusun argumen, dan generalisasi.  

c. Menjelaskan peristiwa sehari-hari ke dalam ide, bahasa, atau simbol 

matematika secara tertulis.  

2. Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi 

yang dimiliki siswa yang mengacu pada indikator. Indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan indikator yang telah dianalisis dan disesuaikan dengan 

prosedur penelitian. Maka indikator tersebut diantara yaitu:  

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil,  

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,  

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan,  

d. Adanya penghargaan dalam belajar,  

e. Adanya aktivitas yang menarik pada kegiatan belajar,  
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f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa 

belajar dengan baik.  

3. Media E-Comic RIKA (Mari Belajar Statistika) 

Media e-comic RIKA (Mari Belajar Statistika) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebuah produk dari hasil penelitian terdahulu yang 

dikembangkan oleh Risky Kurniawati pada tahun 2021.   Berisi cerita bergambar 

yang di dalamnya disisipkan materi statistika dan dapat diakses melalui website: 

https://online.anyflip.com/ffnjp/npyw/. Peneliti menindaklanjuti e-comic RIKA 

dalam penelitian oleh Risky Kurniawati tersebut.  

4. Model Pembelajaran Konvensional  

Model pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru matematika di MTs 

Negeri 9 Sleman Yogyakarta yaitu menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 

dan terkadang dengan diskusi kelompok untuk mengerjakan latihan soal. 

5. Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) yang dimaksud peneliti 

adalah seperangkat pembelajaran yang meliputi lima indikator yaitu 

mendefinisikan masalah, mendiagnosis masalah, merumuskan alternatif masalah, 

menentukan dan menerapkan strategi pilihan, dan melakukan evaluasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

BAB IV, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan e-comic RIKA dengan model pembelajaran 

PBL (Problem Based Learning) lebih efektif jika dibandingkan pembelajaran 

dengan metode konvensional yang ditinjau dari kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan e-comic RIKA dengan model pembelajaran 

PBL (Problem Based Learning) tidak lebih efektif jika dibandingkan 

pembelajaran dengan metode konvensional yang ditinjau dari motivasi belajar 

siswa. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran yang 

terdiri dari saran untuk guru dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

1. Saran Untuk Guru 

Penggunaan e-comic RIKA dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran statistika sesuai untuk siswa, sehingga guru 

dapat menggunakan strategi pembelajaran tersebut sebagai alternatif guna 

meningkatkan komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa. 



109 
 

 
 

2. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat mengkombinasikan media e-comic RIKA dengan 

model pembelajaran lain. Agar dapat mengetahui apakah e-comic RIKA jika 

dikombinasikan dengan model pembelajaran selain PBL dikatakan efektif atau 

tidak. 

b. Peneliti selanjutnya dapat mencoba media e-comic RIKA dengan model PBL 

terhadap variabel selain kemampuan komunikasi matematis dan motivasi 

belajar. Untuk dapat mengetahui keefektifan e-comic RIKA dengan model PBL 

terhadap variabel lain. 

c. Peneliti dengan penelitian berikutnya yang menggunakan e-comic RIKA untuk 

dapat menerapkan e-comic RIKA dengan jangka waktu yang lebih lama, supaya 

mengetahui terjadinya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan siswa 

dalam pembelajaran. 
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